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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Dasar Pemikiran Magang   

Menurut penjelasan Hasibuan (2003:244), manajemen sumber daya 

manusia merupakan suatu kemampuan unsur yang sangat penting dalam 

mengelola berbagai kegiatan yang dilakukan karyawan dan memiliki fungsi dalam 

perusahaan atau organisasi yang fokus pada rekrutmen, pengelolaan, dan 

pengarahan untuk orang-orang yang bekerja dalam suatu perusahaan. Setiap orang 

dalam perusahaan bekerja untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

perusahaan. Seperti telah diketahui, kemajuan perusahaan sangat bergantung pada 

karyawan. Manajemen Sumber Daya Manusia merupakan suatu proses menangani 

berbagai masalah pada dimensi karyawan, pegawai, buruh, manajer dan semua 

tenaga yang menopang seluruh aktivitas organisasi, lembaga atau perusahaan 

untuk mencapai target. 

Manajemen Sumber Daya Manusia di dalamnya ada sistem informasi 

manajemen yang merupakan bagian integrasi terpenting bagi perusahaan untuk 

mengola data-data atau informasi kegiatan pelatihan uji sertifikasi kompentensi 

yang dilakukan oleh karyawan. Data-data tersebut dibutuhkan oleh perusahaan 

untuk mengola sertifikasi pada karyawan yang mengikuti kegiatan pelatihan uji 

sertifikasi kompetensi, data tersebut menggunakan sistem database secara manual 

menggunakan Microsoft Excel kemudian data diinput. 

Adanya sistem informasi berupa pendataan memudahkan perusahaan 

untuk melihat karyawan yang sudah mengikuti program sertifikasi dan selain itu 

bisa melihat karyawan yang sudah dinyatakan lulus, dari informasi tersebut 

perusahaan bisa melakukan tindak lanjut bagi karyawan yang belum lulus 

program sertifikasi akan diikut sertakan ulang di program selanjutnya, sedangkan 

karyawan yang lulus program sertifikasi bisa menjadi landasan perusahaan 

memberikan promosi jabatan dan bisa mengikuti tahap program sertifikasi 

berikutnya, program sertfikasi di perusahaan yang bergerak di sektor tambang, 
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seperti PT. Bukit Asam Tbk. memiliki dua jenis sertifikasi yaitu sertifikasi core 

(lapangan kerja) dan noncore (kantor).
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sertifikasi core (lapangan) terdapat tiga macam yaitu Pengawas Operasional 

Pertama (POP), Pengawas Operasional Madya (POM), dan Pengawas Operasional 

Utama (POU). Ketiga macam sertfikasi tersebut harus lulus semua, jika ada satu 

program tidak lulus, maka tidak bisa melanjutkan program sertifikasi selanjutnya 

karena bersifat berjenjang. Untuk sertifikasi noncore(kantor), yaitu ada sertifikat 

Auditor Satuan Pengawas Intern (SPI), sertifikasi Profesi Manajemen Sumber 

Daya Manusia (MSDM), dan sertifikasi Logistik. Setelah karyawan mengikuti 

sertifikasi maka setalah itu di lakukan proses penginputan nama-nama yang 

mengikuti uji sertifikasi kompetensi dan dimasukan nama tersebut di bagian 

database sertifikasi sesuai karyawan yang mengikuti program sertifikasi 

berdasarkan jenisnya dan bidangnya.   

Berdasarkan uraian di atas, penulis bermaksud ingin melaksanakan 

magang dan ingin mengetahui proses penginputan database beserta mengelola 

sertifikasi di PT. Bukit Asam Tbk. Maka dari itu, dalam penulisan laporan magang 

memilih judul ‘‘PROSES PEMBUATAN DATABASE PENCAPAIAN 

SERTIFIKASI KARYAWAN DI PT. BUKIT ASAM TBK.’’ 

 

1.2 Tujuan Magang  

a. Untuk mengidentifikasi peran database dalam proses sertifikasi karyawan 

di PT. Bukit Asam Tbk   

b. Untuk merumuskan proses pembuatan database pencapaian sertifikasi 

karyawan PT. Bukit Asam Tbk   

c. Untuk mengidentifikasi kendala-kendala yang dihadapi perusahaan pada 

saat proses pembuatan database pencapaian sertifikasi karyawan di PT. 

Bukit Asam Tbk     

 

1.3 Target Magang    

a. Mampu menjelaskan peran database dalam proses sertifikasi karyawan di 

PT. Bukit Asam Tbk. 
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b. Mampu menjelaskan proses pembuatan database pencapaian sertifikasi 

karyawan di PT. Bukit Asam Tbk.  

c. Mampu menjelaskan kendala-kendala yang dihadapi ketika melakukan 

proses pembuatan database pencapaian sertifikasi karyawan di PT. Bukit 

Asam Tbk.  

 

1.4 Bidang Magang   

Magang dilakukan di Divisi Sumber Daya Manusia (SDM) khususnya 

untuk mengetahui prosedur proses pembuatan database pencapaian sertifikasi 

karyawan pada PT. Bukit Asam Tbk. 

 

1.5 Lokasi Magang 

  

Perusahaan  : PT. Bukit Asam (persero) Tbk.  

Alamat 

   

: JL. Parigi No. 1 tanjung enim, Ps. Tj enim, Lawang   

kidul, Kabupaten Muara enim, Sumatera Selatan 

Kode Pos  : 31716 

Telp.   : 0734451096 

 

 

Gambar 1.1: Peta Lokasi Magang 
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1.6 Jadwal Magang   

 

Tabel 1.1: Rincian dan Jadwal Pelaksanaan Magang 

         

  

 

 

 

   

   

No   

   

   

Keterangan   

Waktu pelaksanaan (2021) 

Februari Maret  April  Mei  Juni 

1   2   3   4   1   2 3 4 1 2 3 4 1   2 3 4 1  2  3  4  

   

1 

Bimbingan 

TOR   

                                                        

   

2 

Pelaksanaan   

Kegiatan   

Magang   

                                                        

   

3 

Penyusunan  

Laporan  

 Magang dan  

Bimbingan  

                                                        

4 Ujian Tugas  

Akhir  

                                        

5 Ujian  

Kompetensi  
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1.7 Sistematika Penulisan Laporan Magang 

 

Dalam penulisan laporan magang ini terdapat 4 (empat) bab, sebagai berikut: 

 

BAB I: PENDAHULUAN 

Bab I ini merangkum seluruh laporan magang, dan gambaran umum, judul 

kegiatan magang dan menjelaskan mengapa memilih judul ini dasar pemikiran 

magang, tujuan magang, target magang, bidang magang, lokasi magang, jadwal 

magang, dan penyusunan sistematis laporan magang. 

 

BAB II: LANDASAN TEORI 

 Bab II ini menjelaskan tentang landasan teori yang berisi pembahasan 

dasar teori magang sebagai landasan yang menjelaskan masalah dan penyusunan 

laporan magang pada bab ini diuraikan mengenai tentang bagian sistem informasi 

manajemen sumber daya manusia beserta perannya, manfaat, dan tujuan sistem 

informasi manajemen sumber daya manajemen dan bagian konsep dasar sistem 

database dan sertifikasi. 

 

BAB III: ANALISIS DESKRIPTIF 

 Bab III ini berisi profil sejarah perusahaan, struktur organisasi, visi misi 

perusahaan, nilai dan budaya organisasi, serta unit bisnis perusahaan, dan hasil 

data magang yang sudah dilakukan oleh penulis 

 

BAB IV: KESIMPULAN DAN SARAN 

 Bab IV ini merupakan bagian penutup hasil laporan magang yang telah 

dibuat penulis meliputi kesimpulan dari keseluruhan data magang yang sudah 

diperoleh dan penulis memberikan saran di lapora magang. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Konsep Dasar Sistem Informasi Manajemen Sumber Daya Manusia 

2.1.1 Pengertian Sistem Informasi Manajemen SDM 

Sistem informasi adalah suatu sistem yang memuat semua informasi yang 

dibutuhkan oleh karyawan. Sistem informasi tersebut juga memiliki bagian-bagian 

penting agar sistem dapat berjalan dengan baik. Salah satu bagiannya adalah basis 

data (database). Menurut Connolly dan Begg (2010:65), database adalah 

kumpulan informasi yang disimpan di dalam komputer secara sistematis sehingga 

dapat dilakukan pengecekan nama-nama dan tanggal sertifikasi dengan 

menggunakan program komputer untuk memperoleh informasi suatu sistem yang 

dirancang untuk membantu dalam pengelolaan basis data, dimulai dengan 

penginputan data dan diakhiri dengan pencarian data, sehingga memudahkan 

pengguna dalam mencari informasi yang dicari. Fasilitas yang disediakan oleh 

sistem informasi ini adalah pencarian basis data. Seperti contohnya bagian menu 

termasuk nama pegawai, nomor pegawai, bidang sertifikasi, tanggal pelatihan uji 

sertifikasi kompentensi dan beserta kode sertifikasi kompetensi. 

Menurut Hariyanto (2004), Informasi Sistem Sumber Daya Manusia 

adalah suatu bagian informasi yang tugasnya memelihara dan mengumpulkan 

data-data yang menggambarkan suatu sistem sumber daya manusia, mengubah 

informasi menjadi data, dan menyampaikan informasi tersebut untuk karyawan, 

data yang sudah diperoleh merupakan data yang dibutuhkan suatu sumber daya 

manusia untuk meningkatkat perusahaan. sedangkan menurut Tata (2003), 

Informasi sistem sumber daya manusia adalah suatu sistem yang mendukung 

proses pengambilan keputusan dengan memberikan informasi yang diperlukan. 

Sistem informasi yang diberikan adalah mengenai informasi yang dibutuhkan 

karyawan untuk suatu organisasi, jadwal informasi kegiatan uji sertifikasi 

kompetensi, data-data karyawan, dan mengolah data tanggal serta kode uji 

sertifikasi kompetensi karyawan. 
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 Sistem Informasi Manajemen juga berkaitan dengan manajemen sumber 

daya manusia yang dikelompokan berbagai informasi suatu kumpulan dari 

komponen-komponen dalam organisasi yang berhubungan dengan sistem 

pengolaan database dengan informasi. Informasi sistem memiliki prinsip baik 

pemeliharaan, pengoperasian, dan pengembangan data. bagian-bagian sistem 

informasi sebagai berikut: pengolahan, karakteristik informasi, kesederhanaan 

informasi dan informasi data pegawai.  

Menurut Robbin dan Coutler (2007:8), manajemen adalah proses 

seseorang yang dapat mengatur sesuatu yang dikerjakan kelompok maupun 

individu. Manajemen mempunyai tujuan atau target dari kelompok ke individu 

secara kooperatif yang menggunakan sumber daya. Manajemen juga dapat 

diartikan sebagai kemampuan yang dapat megatur sesuatu agar tujuan yang 

dicapai dapat terpenuhi. Proses manajemen mempunyai kegiatan dalam pekerjaan 

secara efisien dan efektif 

Menurut Sunyoto (2008:5), manajemen sumber daya manusia 

didefinisikan sebagai serangkaian hal pemikiran. Pemeliharaan, dan 

pengembangan sumber daya manusia agar mencapai tujuan individu maupun 

maupun organisasi sedangkan Serdamayanti (2014: 25) mengemukakan bahwa 

sumber daya manusia (MSDM) desain sistem formal yang disusun oleh 

perusahaan untuk memanfaatkan bakat individu karyawan sesuai dengan arah 

tujuan organisasi dengan cara yang efektif dan efisien. Setiap orang sebenarnya 

memiliki sumber daya manusia yang diwujudkan dalam berbagai bentuk dan 

bakat. Bakat tersebut jika diasah dan diarahkan berpotensi untuk meningkatkan 

kualitas hidup seseorang. Dalam upaya meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia yang bersangkutan., itu membutuhkan peran dari manajemen. 

Manajemen kemudian menggunakan sumber daya manusia untuk mencapai tujuan 

organisasi secara efektif. Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) adalah 

tahap selanjutnya dari manajemen ini. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa sistem informasi 

sumber daya manusia dan manajemen sumber daya manusia adalah peranan 
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manajemen organisasi dalam perusahaan yang meliputi perencanaan, pengolaan, 

pengorganisasian, dan pelaksanaan, dan dapat dipelajari suatu kegiatan organisasi. 

 

 

2.1.2 Peran Manfaat Dan Tujuan Sistem Informasi Manajemen SDM 

a. Peranan Sistem Informasi Sumber Daya Manusia  

Menurut Tata (2003) Keberhasilan sebuah Sistem Informasi Manajemen 

sangat dipengaruhi oleh sistem database, yang merupakan salah satu komponen 

atau elemen yang membentuk sistem tersebut: 

1. Sistem basis data sebagai komponen sistem basis data digunakan sebagai 

komponen penyusun yang sangat penting untuk mendukung fungsi kinerja 

SIM. 

2. Sistem basis data sebagai infrastruktur Sistem Informasi Manajemen 

menyediakan fasilitas bagi organisasi sistem informasi yang dibangun, 

seperti sistem pemrosesan data, sistem pendukung keputusan, dan sistem 

informasi manajemen itu sendiri. 

3. Sistem basis data sebagai sumber informasi sistem basis data memiliki 

fungsi yang sangat penting dalam sebuah Sistem Informasi Manajemen, 

yaitu sebagai sumber utama atau penyedia data yang dibutuhkan pengguna 

atau informasi bagi pengambil keputusan serta fungsi pemrosesan untuk 

memanipulasi data sehingga diperoleh suatu bentuk penting yang 

digunakan dalam pengambilan keputusan, yang kemudian disebut sebagai 

informasi. 

4. Sistem database sebagai sarana efisiensi Sistem Informasi Manajemen. 

Sistem basis data dirancang dan dibangun dengan mempertimbangkan 

antara karyawan, yang berarti ditujukan untuk memenuhi kebutuhan 

karyawan. Dengan sistem berbasis data ini, berbagai kebutuhan sistem 

baru dapat dipenuhi sesegera mungkin tanpa perlu mengubah data. 

Pengembangan sistem database dirancang agar data yang tersimpan dapat 

ditampilkan kembali pada saat dibutuhkan. Penggunaan sistem database 
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pada Sistem Informasi Manajemen akan memberikan efisiensi bagi Sistem 

Informasi Manajemen tersebut. Efisiensi yang ingin dicapai dengan 

menggunakan sistem database ini adalah efisien dalam penggunaan waktu, 

tenaga/tenaga, pengolahan data, Jadi secara keseluruhan sistem database 

memberikan keuntungan efisiensi bagi Sistem Informasi data yang 

menggunakannya. 

5. Sistem database sebagai sarana efektifitas Sistem database akan 

memberikan dukungan bagi tercapainya efektifitas Sistem Informasi 

Manajemen karena data yang disusun dan disimpan dalam file sistem 

database adalah data yang benar (valid). Selain itu, perangkat lunak yang 

ada dan digunakan di dalamnya juga telah diuji kebenarannya. Basis data 

pada Sistem Informasi Manajemen hanya berisi perangkat lunak yang 

benar, sistem database mampu memberikan dukungan yang besar terhadap 

efektifitas Sistem Informasi Manajemen (SIM). 

 

b. Tujuan Sistem Informasi Manajemen Sumber Daya Manusia 

Menurut Yakub, (2012), Sistem Informasi Manajemen (SIM) memiliki 

tujuan sebagai berikut: 

 

1. Untuk memasukan data pegawai yang sudah mengikuti pelatihan uji 

sertifikasi kompentensi  

2. Menyimpan data untuk dapat dipergunakan oleh perusahaan baik di masa 

yang sekarang maupun masa yang akan dating 

3. Sebagai penyedia informasi untuk memproses jadwal kegiatan uji 

sertifikasi dan pengolaan database.  

 

c. Manfaat Sistem Informasi Manajemen Sumber Daya Manusia 

Menurut Sabandi, A. (2019), Sistem informasi manajemen memiliki manfaat 

sebagai berikut: 
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1. Memudahkan pencarian data-data informasi pegawai  

2. Mengubah data yang tidak akurat menjadi data akurat 

3. Berusaha memperkecil kesalahan data yang akan terjadi dari sistem 

informasi dan teknologi yang lebih maju. 

 

  

2.2 Konsep Dasar Sistem Database dan Sertifikasi 

2.2.1 Database  

Perangkat lunak yang mengelola database disebut sistem informasi 

manajemen database, juga dikenal sebagai pengolaan data pegawai. Berikut ini 

penjelasan mengenai pengertian sistem basis data: Menurut Martin, (1975), 

database adalah kumpulan data yang saling berhubungan yang disimpan secara 

bersamaan dalam suatu media, tanpa saling memandang atau tidak memerlukan 

pengumpulan data dengan cara tertentu, sehingga mudah digunakan atau diambil 

kembali saat dibutuhkan. sedangkan menurut James F. Courtney Jr dan David B. 

Paradice (1988), sistem database adalah kumpulan database yang merancang dan 

mengelola database, teknik untuk merancang dan mengelola database, dan 

komputer untuk mendukungnya. Menurut Sabandi, (2013), Sistem Informasi 

Manajemen adalah suatu metode yang digunakan oleh pengguna informasi untuk 

mengelola data, baik data pelatihan uji sertifikasi kompetensi maupun data 

pegawai yang akan menjadi informasi, dan kemudian hasil informasi tersebut 

digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam proses pencapaian sertifikasi 

kompetensi dan pengambilan keputusan. 

2.2.2 Manfaat Database  

Menurut Andretti (2006) manfaat penggunaan sistem informasi database 

bagi perusahaan adalah sebagai berikut: 

1. Sebagai komponen utama atau penting dalam suatu sistem informasi, 

karena merupakan basis dalam penyediaan informasi. 

2. Menentukan kualitas informasi yaitu cepat, akurat, dan relevan agar 

informasi yang disajikan tidak basi. Informasi dapat dikatakan bernilai jika 
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manfaatnya lebih efektif daripada biaya mendapatkannya. Mengatasi 

redundansi data. 

3. Hindari inkonsistensi data. 

4. Mengatasi kesulitan dalam mengakses data. 

5. Buat format data standar. 

6. Gunakan oleh banyak pengguna (banyak pengguna). Sebuah database 

dapat digunakan bersama oleh banyak pengguna (multiuser). 

7. Lakukan proteksi dan keamanan data. Setiap data hanya dapat diakses atau 

dimanipulasi oleh pihak yang berwenang dengan memberikan login dan 

password untuk setiap data. 

2.2.3 Tujuan Database 

Menurut Hariyanto (2004), Tujuan utama database adalah untuk 

menyimpan berbagai macam data dan membuatnya dapat diakses saat dibutuhkan. 

contoh yang baik dari perangkat lunak database personalia. Salah satu komponen 

terpenting dalam pengembangan sistem informasi manajemen, khususnya sistem 

informasi SDM, sistem database memiliki tujuan sebagai Berikut: 

1. Sebagai komponen utama atau penting dalam suatu sistem informasi, 

karena merupakan basis dalam penyediaan informasi data pegawai 

maupun data sertifikasi  

2. Menentukan kualitas informasi yaitu cepat, akurat, dan relevan agar 

informasi yang disajikan tidak basi. Informasi dapat dikatakan bernilai jika 

manfaatnya lebih efektif daripada biaya mendapatkannya. Mengatasi 

redundansi data. 

3. Memudahkan pengguna untuk mendapatkan data sertifikasi 

4. Menyediakan tempat untuk menyimpan data yang relevan. 

5. Menghapus data pegawai yang sudah pensiun atau data berlebihan. 

6. Melindungi data dari kerusakan fisik. 

7. Memungkinkan pengembangan lebih lanjut dalam sistem database. 
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2.2.4 Sertifikasi  

 Sertifikasi kompetensi merupakan pengakuan terhadap pekerja yang 

memiliki keterampilan, pengetahuan, dan sikap pegawai yang bekerja sesuai 

dengan standar kompetensi yang diperlukan untuk syarat. Dengan demikian, 

sertifikasi kompetensi memastikan bahwa tenaga kerja (pemegang sertifikat) 

terjamin kredibilitasnya dalam melaksanakan suatu pekerjaan yang ditugaskan 

padanya. dan bertanggung jawab. 

 Sertifikasi karyawan adalah upaya memberikan pengakuan atas 

kompetensi seseorang yang mengikuti pelatihan Pengawas Operasional Pertama 

(POP), Pengawas Operasional Madya (POM), Pengawas Operasional Utama 

(POU) bagi karyawan yang sudah mengikuti uji sertifikasi kompetensi dapat 

memberikan keterampilan dan skill sesuai dengan Standar Kompetensi Kerja 

standar Kompetensi adalah pernyataan yang menguraikan keterampilan, 

pengetahuan dan sikap yang harus dilakukan di tempat kerja serta penerapannya, 

dengan suatu syarat yang ditetapkan oleh perusahaan. Kompetensi dapat diartikan 

sebagai kemampuan dan kewenangan yang dimiliki pegawai untuk melakukan 

pekerjaan berdasarkan pengetahuan, keterampilan dan sikap yang sesuai dengan 

kinerja yang telah ditetapkan. Sertifikasi dilakukan melalui uji kompetensi dan 

berbagai metode uji yang diselenggarakan oleh manajemen talenta adalah bagian 

proses kegiatan pelatihan dan uji sertifikasi kompetensi dan syarat-syarat yang di 

butuhkan. Sertifikasi kompetensi yang terintegrasi dalam suatu organisasi di mana 

proses tersebut dirancang dengan tujuan untuk mengembangkan, memotivasi, dan 

menjaga produktivitas karyawan. Sertifikasi juga memiliki syarat sebelum 

mengikuti pelatihan. 

 

2.2.5 Manfaat Sertifikasi 

Memiliki sertifikat menambah nilai bagi karyawan di perusahaan atau 

klien. Sertifikasi menunjukkan bahwa kompetensi karyawan telah dievaluasi dan 

disetujui oleh pihak ketiga dalam beberapa bidang profesional, sertifikasi sering 

kali merupakan persyaratan suatu pekerjaan, berikut manfaat sertifikasi: 
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1. Sebagai Bukti Kompetensi 

Manfaat mendasar dari sertifikasi karyawan terkait dengan penjaminan 

kompetensi. Adanya sertifikasi karyawan di PT. Bukit Asam Tbk. akan 

membuktikan kepada seorang perekrut atau perusahaan bahwa karyawan 

benar-benar memiliki kemampuan untuk melakukan suatu pekerjaan sesuai 

standar yang ditetapkan.Dengan bukti kompetensi, karyawan juga akan 

memiliki kepercayaan diri dalam melakukan suatu pekerjaan di perusahaan. 

Hal ini dikarenakan pemahaman tersebut telah teruji dalam rangkaian 

proses sertifikasi pelatihan yang dijalani. Rekan kerja juga tidak segan-

segan mempercayai karyawan untuk melakukan satu pekerjaan karena 

kompetensinya sudah terbukti. 

2. Menaikan Jabatan 

Sertifikasi dapat menjamin kemajuan karir. Seseorang yang telah memiliki 

sertifikat POP, POM, POU maupun yang lain dijamin kompetensinya di 

bidang tersebut. itu bisa melakukan pekerjaan dengan baik dan bahkan bisa 

lebih efisien daripada yang lain. Jika karyawan mengharapkan peningkatan 

jabatan, sertifikasi juga dapat membantu. Karena sudah terbukti mampu 

menjalankan tugas dengan baik, suatu hal yang tidak mungkin tetapi dapat 

dipercaya untuk mengembang tanggung jawab yang lebih besar. Tidak 

hanya itu, kamu juga bisa mendapatkan prestasi yang lebih besar karena 

memiliki keahlian khusus. Bahkan, mungkin juga perusahaan lain ingin 

memanfaatkan kemampuan yang kita miliki. 

 

2.2.6 Tujuan Sertifikasi 

Sertifikasi bertujuan untuk memastikan dan memelihara kompetensi yang telah 

diperoleh melalui proses pelatihan baik formal maupun nonformal, pelatihan kerja, 

maupun pengalaman kerja. karena dalam dunia kerja kompetensi harus tetap 
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dijaga, tidak hanya kompeten, tapi kompeten dan kompeten terus menerus, berikut 

tujuan sertifikasi: 

a. Untuk meningkatkan kualitas kompetensi melalui pelatihan baik core 

maupun noncore 

b. Untuk meningkatkan dan menaikan jabatan melalui kompetensi sertifikasi 

c. Untuk menentukan kemampuan karyawan di PT. Bukit Asam Tbk. 

 

2.2.7 Macam - Macam Sertifikat  

Ada beberapa macam sertifikat uji kompetensi di perusahaan sebagai berikut: 

 

1. Sertifikat Pengawas Operasional Pertama (POP) 

Sertikat POP merupakan Peran sebagai pengawas pertambangan dengan 

membawahi langsung para pegawai tingkat pelaksana dan bertanggung 

jawab dalam suatu keselamatan di tambang. 

2. Sertifikat Pengawas Operasional Madya (POM) 

Sebagai supervisor di level manajemen menengah bertanggung jawab 

untuk mengelola Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) dalam 

lingkungan pertambangan, sehingga karyawan di lapangan harus memiliki 

ketentuan ini agar kompeten dalam melakukan pengawasan di level 

manajemen menengah, untuk dapat diangkat sebagai pengawas 

operasional di tingkat madya diperlukan sertifikat kompetensi. 

3. Sertifikat Pengawas Operasional Utama (POU) 

Sebagai top level management memiliki tanggung jawab dalam 

melaksanakan pengawasan terhadap manajemen tingkat menengah dalam 

pengelolaan Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) dalam lingkungan 

pertambangan. 

4. Sertifikat Auditor Satuan Pengawasan Intern (SPI) 

Menjalankan fungsi pengawasan pada internal Perusahaan, termasuk 

melakukan assurance atas efektivitas pengelolaan risiko, pengendalian dan 

proses tata kelola yang baik. 
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5. Sertifikat Profesi Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) 

Lembaga sertifikasi yang bergerak di bidang sumber daya manusia yang 

telah mendapatkan lisensi Badan Nasional Sertifikat Profesi (BNSP) untuk 

melakukan sertifikasi di bidangnya. 

6. Sertifikat logistik 

Untuk menerapkan keterampilan bisnis ke seluruh rantai pasokan, dari 

manufaktur untuk penjualan ritel. 
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BAB III 

ANALISIS DESKRIPTIF 

 

3.1 Data Umum Profil Perusahaan 

3.1.1 Sejarah PT Bukit Asam Tbk. 

  Pada periode tahun 1923 hingga 1940, Tambang Air Laya mulai 

menggunakan metode penambangan bawah tanah. Pada periode tersebut mulai 

dilakukan produksi untuk kepentingan komersial, tepatnya sejak tahun 1938. 

Seiring dengan berakhirnya kekuasaan kolonial Belanda di tanah air, para 

karyawan Indonesia kemudian berjuang menuntut perubahan status tambang 

menjadi pertambangan nasional. Pada 1950, Pemerintah Republik Indonesia 

kemudian mengesahkan pembentukan Perusahaan Negara Tambang Arang Bukit 

Asam (PN TABA). Pada tanggal 1 Maret 1981, PN TABA kemudian berubah 

status menjadi Perseroan Terbatas dengan nama PT Bukit Asam (Persero), yang 

selanjutnya disebut PTBA atau Perseroan. Dalam rangka meningkatkan 

pengembangan industri batu bara di Indonesia, pada 1990 Pemerintah menetapkan 

penggabungan Perum Tambang Batubara dengan Perseroan.  

Sesuai dengan program pengembangan ketahanan energi nasional, pada 

1993 Pemerintah menugaskan Perseroan untuk mengembangkan usaha briket batu 

bara. Pada 23 Desember 2002, Perseroan mencatatkan diri sebagai perusahaan 

publik di Bursa Efek Indonesia dengan kode perdagangan “PTBA”. Pada tanggal 

29 November 2017, menjadi catatan sejarah bagi PTBA saat menyelenggarakan 

Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa. Agenda utama dalam RUPSLB 

PTBA mencakup tiga hal, yakni persetujuan perubahan Anggaran Dasar Perseroan 

terkait perubahan status Perseroan dari Persero menjadi Non-Persero sehubungan 

dengan PP 47/2107 tentang Penambahan Penyertaan modal Negara Republik 

Indonesia kedalam Modal Saham PT Inalum (Persero), Persetujuan Pemecahan 

Nominal Saham (stock split), dan Perubahan susunan Pengurus Perseroan.Dengan 

beralihnya saham pemerintah RI ke Inalum, ketiga perusahaan tersebut resmi 
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menjadi anggota Holding BUMN Industri Pertambangan, dengan Inalum sebagai 

induknya (Holding).  

Tanggal 14 Desember 2017, PTBA melaksanakan pemecahan nilai 

nominal saham. Langkah untuk stock split diambil perseroan untuk meningkatkan 

likuiditas perdagangan saham di Bursa Efek serta memperluas distribusi 

kepemilikan saham dengan menjangkau berbagai lapisan investor, sekaligus untuk 

mendukung program “Yuk Nabung Saham”. Komitmen yang kuat dari Bukit 

Asam dalam meningkatkan kinerja perusahaan merupakan faktor fundamental dari 

aksi korporasi tersebut. 

 

3.1.2 Visi Dan Misi Perusahaan 

a. Visi 

Perusahaan energi kelas dunia yang peduli. 

b. Misi 

Mengelola sumber energi dengan mengembangkan kompetensi korporasi 

dan keunggulan insani untuk memberikan nilai tambah maksimal bagi 

stakeholder dan lingkungan. 

3.1.3 Profil PT. Bukit Asam Tbk. 

 

Sumber: Humas PT. Bukit Asam Tbk. 

Gambar 3.1 Logo Perusahaan 

 

 PT. Bukit Asam Tbk atau lebih dikenal dengan nama Bukit Asam adalah 

perusahaan pertambangan yang di miliki oleh pemerintah indonesia yang didirikan 
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pada tahun 1950, setelah 39 tahun perusahaan berdiri bukit asam sekarang 

menjadi perusahaan yang memiliki aset lebih dari 24 Triliun, unit bisnis Bukit 

Asam adalah batu bara dengan berbagai macam tingkatan kualitas dari IPC 53 

hingga BA 70 , selain mengembangkan bisnis Bukit Asam juga sering kali 

mendapatkan penghargaan bergensi dari nasional hingga internasional. Bukit 

Asam percaya bahwa salah satu cara ikut membantu perekonomian nasioal dengan 

cara ikut andil dalam program pemerintah yang mensejahterahkan masyarakat. 

Oleh karna ini Bukit Asam menjadi anggota holding untuk meningkatkan daya 

saing serta Sumber Daya Manusia yang baik untuk mengelola perusahaan yang 

besar, kemudian menghasilkan kebermanfaatan di sektor ekonomi nasional. 

 

3.1.4 Nilai dan Budaya Organisasi 

1. Visioner 

Mampu melihat jauh kedepan dan membuat proyeksi jangka panjang 

dalam pengembangan bisnis. 

2. Integritas 

Mengedepankan perilaku percaya, terbuka positif, jujur, berkomitmen, dan 

tanggung jawab. 

3. Inovatif 

Selalu bekerja dengan kesungguhan untuk memperoleh terobosan baru 

untuk menghasilkan produk dan layanan terbaik dari sebelumnya. 

4. Profesional 

Melaksanakan semua tugas sesuai kompetensi dengan kreativitas, penuh 

keberanian, komitmen penuh, dalam kerjasama untuk keahlian yang terus 

menerus meningkat. 

5. Sadar Biaya dan Lingkungan 

Memiliki kesadaran tinggi dalam setiap Budaya kerja di perusahaan PT. 

Bukit Asam Tbk ada 4 yaitu: kerja cerdas, kerja keras, kerja ikhlas, kerja 

tuntas. 
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3.1.5 Struktur Organisasi PT. Bukit Asam Tbk. 

 

 Sebagai perusahaan publik, PT. Bukit Tbk sudah memiliki struktur yang 

terorganisir, mulai dari komisaris hingga direksi terkait. Gambar 3.2 menunjukkan 

bahwa setiap bagian memiliki fungsi dan perannya masing-masing dalam 

mengelola Sumber Daya Manusia di perusahaan. 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Humas PT. Bukit Asam Tbk 

  Gambar 3.2 Struktur Organisasi 
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3.1.6 Unit Bisnis Perusahaan PT. Bukit Asam Tbk. 

PT.Bukit Asam Tbk. merupakan perusaaan Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN) yang bergerak di sektor pertambangan khususnya batubara yang 

sudah berdiri sejak tahun 1981. Perusahaan ini memiliki 7 (tujuh) unit bisnis 

perusahaan PT. Bukit Asam Tbk. sebagai berikut: 

1. Lokasi PT. Bukit Asam Kantor Pusat berada di Jl.Parigi No.1 Tanjung 

Enim 31716, Sumatra Selatan. 

2. Lokasi Unit Pelabuhan Kertapati berada di Jl. Stasiun Kereta Api 

Palembang, Sumatra selatan. 

3. Lokasi Unit Pelabuhan Tarahan berada di Jl. Soekarno Hatta Km.15 

Tarahan, Bandar lampung. 

4. Lokasi Bisnis Briket Lampung berada di Jl. Raya Natar Km.16 Natar, 

Lampung Selatan. 

5. Lokasi Unit Pelabuhan Teluk Bayur berada di Jl. Tanjung Periuk, No1 

Teluk Bayur. 

6. Lokasi Pertambangan Ombilin berada di Sawahlunto 

7. Lokasi Kantor Representastif Jakarta berada di Menara Kadin Indonesia 

F1. 15 Jl. H.R Rasuna Said, Blok X-5 Kav, 2-3 Jakarta 12950. 

 

3.2 Data Khusus Di Perusahaan PT. Bukit Asam Tbk. 

3.2.1 Mengidentifikasi Peran Database Dalam Proses Sertifikasi Karyawan 

 

PT. Bukit Asam Tbk. memerlukan informasi database pegawai yang 

mengikuti sertifikasi kompetensi sesuai dengan kebutuhan satuan kerja masing-

masing, kemudian nama pegawai tersebut diserahkan ke bagian satuan kerja 

Sumber Daya Manusia (SDM) untuk ditindak lanjuti. selanjutnya Divisi SDM 

merumuskan dan menyusun sertifikasi apa saja yang akan diselenggarakan. Untuk 

menjalankan program, perusahaan memerlukan vendor terkait yang sudah bekerja 
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sama dengan PT. Bukit asam Tbk. Dari vendor yang sudah dihubungi melalui via 

email langkah selanjutnya karyawan harus memenuhi syarat yang sudah tertera di 

manajamen talenta. Manajemen talenta adalah bagian penyelenggaraan kegiatan 

pelatihan dan uji sertifikasi kompetensi dan syarat-syarat yang di butuhkan 

Sebelum karyawan melakukan pelatihan sertifikasi kompetensi harus memenuhi 

syarat, berikut syarat – syarat pelatihan sertifikasi kompeten: 

1. Foto kopi KTP/KK sebanyak 2 lembar. 

2. Copy ijazah terakir. 

3. Surat penugasan dari perusahaan untuk mengikuti uji sertifikasi 

kompetensi yang di tandatangani oleh KTT/PJO dan stemple. 

4. Copy SK pengangkatan pegawai. 

5. Curriculum vitae (CV). 

6. Uraian pekerjaan terkini (job desk). 

7. Pas foto 3x4 sebanyak 5 lembar berlatarbelakang merah dan berpakaian 

kemeja berdasi. 

8. Copy sertifikat-sertifikat training K3 (jika ada) 

Jika karyawan sudah memenuhi syarat maka karyawan diperbolehkan. 

mengikuti pelatihan atau training sertifikasi kompeten sesuai satuan kerja masing-

masing yang diselenggarakan oleh manajemen talenta dan waktu yang sudah 

ditentukan. Tahap selanjutnya bagi karyawan yang sudah mengikuti sertifikasi 

kompeten akan ditentukan penilaian oleh vendor sertifikasi kemudian akan 

diserahkan hasil penilaian dari sertifikasi karyawan ke manajemen talenta dan 

manajemen talenta akan mengumumkan hasil sertifikasi kompeten melalui email 

baik kompeten maupun tidak kompeten. Bagi karyawan yang tidak kompeten akan 

di ikut sertakan sertifikasi selanjutunya. Berikut alur proses pembuatan database 

pencapaian sertifikasi karyawan PT Bukit Asam Tbk.  
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Gambar 3.3 Proses Sertifikasi Karyawan 

 

 

a. Satuan Kerja  

Karyawan sebelum mengikuti pelatihan sertifikasi kompeten akan 

direkomendasikan dari satuan kerja atau atasan sesuai bidang yang 

dibutuhkan, lalu diserahkan nama-nama karyawan yang dipilih untuk 

mengikuti uji sertifikasi kompetensi. 

b. Manajemen Talenta 

Manajemen talenta adalah bagian penyelenggara uji sertifikasi kompetensi, 

kemudian nama-nama yang sudah direkomedasikan dari satuan kerja akan 

diperbolehkan mengikuti pelatihan sertifikasi kompeten sesuai dengan 

bidangnya. Manajemen talenta juga mengurus bagian penilaian karyawan. 

c. Vendor  

Vendor juga membatu manajemen talenta untuk menyelenggarakan 

sertifikasi kompeten, lalu bagi karyawan yang sudah mengikuti sertifikasi 

kompeten akan diproses melalui penilaian oleh manajemen talenta dan 

hasil karyawan akan dikirim melalui email dari vendor. 

d. Penilaian 

Penilaian akan diproses melalui hasil sertifikasi kompeten yang sudah 

dipilih oleh manajemen talenta baik kompeten mapun tidak kompeten. 

 

e. Database  
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Database akan menginput data pegawai yang mengikuti uji sertifikasi 

kompeten, hasil dari penilaian akan dimasukan melalui database sesuai 

tanggal mulai sampai selesai uji sertifikasi kompeten. Nama-nama tersebut 

diinput baik uji sertifikasi kompeten maupun tidak kompeten, kemudian 

database akan menginput nama-nama karyawan yang kompeten beserta 

tanggal, kode pelatihan untuk diproses sertifikasi sesuai bidangnya 

masing-masing. kemudian data tersebut diserahkan kepada Lembaga 

sertifikasi profesi energi mandiri untuk diproses data tersebut ke sertifikasi 

kompetensi. 

f. Sertifikat 

Kemudian sertifikat yang sudah diproses akan dikirim ke satuan kerja 

masing-masing sesuai dengan bidang uji sertifikasi kompetensi. 

 

3.2.2 Proses Pembuatan Database Pencapaian sertifikasi 

 

  Sistem Informasi Manajemen sumber daya manusia merupakan suatu 

perangkat penting dalam memberikan informasi bagi karyawan, melalui sistem 

informasi berupa data-data bisa menjadi bahan menggambil keputusan bagi pihak 

pemangku kepentingan. Data informasi tersebut harus dianalisis, diolah, dan 

ditampilkan dengan baik. Semakin lengkap data yang akurat, maka kualitasnya 

semakin tinggi informasi yang diperoleh manajemen. Di sisi lain, jika pengelolaan 

data karyawan tidak akurat, perusahaan akan kesulitan meningkatkan 

produktivitas kerja di perusahaan. Sistem Informasi Manajemen merupakan 

kombinasi dari manusia, teknologi, prosedur kerja, dan teknologi informasi yang 

diorganisir untuk mencapai tujuan perusahaan. Setiap perusahaan pasti 

membutuhkan informasi data berupa database, untuk merekam dan mencatat 

aktivitas karyawan di perusahaan. Mulai dari presensi kehadiran karyawan, 

prestasi karyawan, menginput data karyawan yang mengikuti pelatihan maupun 

sertfikasi dan lain sebagainya. Database sertifikasi merupakan komponen yang 

penting dalam menunjang operasi perusahaan. Proses penginputan database 
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sertifikasi tersebut memuat penyusunan nama-nama pegawai yang mengikuti ujian 

sertifikasi kompetensi, lulus atau tidaknya pegawai tersebut mengikuti ujian 

sertifikasi. Nantinya data-data tersebut dapat disimpan melalui file.  

Database sertifikasi dikonversikan menjadi bentuk laporan kegiatan uji 

sertifikasi kompetensi karyawan yang kemudian diinput melalui Micosoft Excel, 

dan juga menggunakan aplikasi Ellipse HR merupakan aplikasi yang dapat 

menyimpan data-data riwayat pegawai yang melaksanakan training termasuk 

pelatihan uji sertifikasi kompetensi secara otomatis contohnya seperti karyawan 

ingin mencari riwayat data pelatihan yang diminta kemudian Ellipse HR dapat 

mencari riwayat data tersebut dengan mudah secara otomatis. selama penginputan 

data karyawan masih menggunakan Microsoft Excel secara manual, kemudian 

data tersebut dapat menyusun nama-nama pegawai yang sudah mengikuti uji 

sertifikasi kompetensi secara manual. kemudian data tersebut yang sudah diinput 

akan di proses melalui manajemen talenta sebagai pihak penyelenggara uji 

sertifikasi, data diproses sesuai dengan kebijakan yang telah ditentukan kemudian 

diserahkan melalui bagian Lembaga Sertifikat Profesi (LSP) untuk diproses tahap 

pembuatan sertifikat karyawan.  

Pentingnya manfaat mengikuti uji sertifikasi kompetensi bagi karyawan untuk 

menambah nilai kinerja karyawan maupun untuk menaikan jabatan sementara itu, 

penggunaan database bagi karyawan dalam sistem informasi manajemen sebagai 

berikut: 

 

1. database mempunyai kemampuan untuk menyeleksi data sehingga 

menjadi kelompok yang terurut dengan cepat. Hal inilah yang pada 

akhirnya dapat menghasilkan informasi yang dibutuhkan dengan cepat 

pula 

2. Shared use database dapat digunakan oleh siapa saja dalam suatu 

perusahaan 
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3. Kontrol data yang lebih terpusat. Meskipun perusahaan memiliki banyak 

bagian atau divisi, hanya satu database yang dibutuhkan. Hal ini bertujuan 

untuk memudahkan pengendalian data 

4. Dapat menghemat biaya perangkat untuk menyimpan database 

5. Keamanan data lebih terjamin data yang disimpan dalam database 

membutuhkan password username untuk mengaksesnya 

6. Mempermudah pembuatan aplikasi baru dan tidak perlu membuat 

database baru juga. Atau tidak perlu merubah struktur database yang ada 

di perusahaan 

Penginputan data dapat menggunakan Microsoft Excel secara manual. Berikut ini 

salah satu contoh proses database pencapaian sertifikasi menggunakan Microsoft 

Excel: 

1. Membuat menu database pencapaian sertifikasi karyawan 

Menu database pegawai adalah menu yang digunakan untuk input data 

sertifikasi karyawan. Data karyawan yang diinput adalah nama, nomor 

pegawai (NP), bidang sertifikasi beserta kode pelatihan sertifikasi. 

Adapun tampilan menu database karyawan adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 3.4 Menu Database Karyawan  

2. Input secara manual nama-nama karyawan yang mengikuti pelatihan uji 

sertifikasi kompetensi pada Gambar 3.4 berikut nama-nama karyawan 

yang perlu diinput  
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Gambar 3.5 Database Karyawan 

 

3. Kemudian input database pada Gambar 3.5 secara manual ke menu 

database pada Gambar 3.4 kemudian input berdasarkan nama karyawan 

yang sudah mengikuti pelatihan sertifikasi kompetensi dengan bidangnya 

masing-masing beserta tanggal sertifikat, dan kode pelatihan sertifikasi. 

berikut database yang sudah diinput: 

 

Gambar 3.6 Database Yang Sudah Di Input 

4. Kemudian database diatas yang sudah diinput akan diserahkan ke 

Lembaga sertifikasi profesi energi mandiri untuk diproses pembuatan 

sertifikasi karyawan PT. Bukit Asam Tbk. Kemudian sertifikat tersebut 

akan dikirim sesuai satker masing-masing. Berikut contoh sertifikat 

karyawan yang mengikuti pelatihan kompeten POP, POM, POU: 
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Gambar 3.7 Sertifikat Karyawan 

 

3.2.3 Kendala-Kendala Proses Pembuatan Database Sertifikasi 

1. Data Tidak Akurat  

 

 

 Gambar 3.8 Contoh Data Nama Double 

 

Penginputan data tidak akurat pada Gambar 3.8 nama-nama diatas yang 

double atau sama dengan bidangnya. 

 

 

 Gambar 3.9 Kode Data Sama Beda Bidang Sertifikasi 
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pada saat penginputan database ada kesamaan kode dengan bidang yang 

berbeda pada Gambar 3.9 kode pelatihan SE0066 dengan bidang 

“sertifikasi manajemen dan 3R sampah domestic 01910” sama dengan 

kode “sertikasi penanggung jawab pengendalian pencemar air” 

 

 

 

Gambar 3.10 Kesalahan Tanggal Sertifikasi 

 

Pada saat penginputan database ada kesalahan tanggal uji sertifikasi 

bidang POP pada Gambar 3.10. atas nama Achmad Kusnan salim pernah 

mengikuti POP pada tahun 2016, kemudian di tahun 2017 Achmad Kusnan 

salim mengikuti POP dengan tanggal sertifikasi yang berbeda maka 

database tersebut ada kesalahan penginputan tanggal sertifikasi. 

 

2. Input Data Nama dan Nomor Pegawai Tidak Akurat 

 

Gambar 3.11 Nama Tidak Akurat Dengan Nomor Pegawai 
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Pada saat menginput data ada kesalahan nama dan nomor pegawai yang 

tidak akurat atau kurang teliti pada saat menginput data pegawai pada 

Gambar 3.11 di atas ada nama yang sama kemudian beda nomor pegawai 

di data tersebut atas nama agusman. 

 

3. Keterbatasan Tenaga Penginputan Database 

 

 

Gambar 3.12 Input Database Sertifikasi 

PT. Bukit Asam Tbk memerlukan bantuan untuk menginput database 

sertifikasi dan merekapitulasi data pegawai yang mengikuti uji sertifikasi. 

nggak semua pegawai belum tentu ditugaskan untuk mengerjakan database 

maka dari itu PT. Bukit Asam Tbk. Kekurangan tenaga di bagian database 

untuk melakukan penginputan data pegawai di perusahaan. 

 

 

 



 

 

30 

 

 

BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan pembahasan yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya 

mengenai pengolahan database pencapaian sertifikasi karyawan di PT. Bukit 

Asam Tbk. Maka dapat ditarik beberapa kesimpulan yaitu: 

1. Peran database sangatlah penting dalam proses Pengolahan database dapat 

membatu mencari data-data pegawai yang masih aktif bekerja maupun 

udah pensiun, database juga mengolah tanggal sertifikasi pegawai yang 

sudah mengikuti uji sertifikasi kompeten, database Menyusun nama 

pegawai mana yang lulus uji sertifikasi maupun tidak lulus uji sertifikasi. 

2. Proses pembuatan database masih menggunakan Microsoft Excel secara 

manual untuk mengola data-data karyawan maupun data pelatihan uji 

sertifikasi kompetensi di perusahaan, selain menggunakan Microsoft Excel 

perusahaan juga menggunakan aplikasi yang namanya Ellips HR juga bisa 

membatu menginput data-data pegawai maupun merekap sertifikasi 

pegawai PT. Bukit Asam Tbk. Keunggulan Ellips HR dapat membantu 

menyusun laporan kegiatan uji sertifikasi pencapaian karyawan maupun 

menginput secara otomatis data-data tersebut.  

3. Perusahaan mampu menangani kendala-kenala pada saat penginputan 

database yang dihadapinnya dengan menggunakan Microsoft Excel secara 

manual proses penginputan data-data dari yang tidak akurat menjadi akurat.  
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4.2 Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan dari bab sebelumnya, maka saran yang dapat 

penulis berikan adalah sebagai berikut: 

1. Karyawan seharusnya tidak perlu menggunakan Microsoft Excel secara 

manual dikarenakan perusahaan sudah menggunakan Ellips HR untuk 

mengolah data-data pegawai maupun Menyusun laporan data-data secara 

otomatis untuk meningkatkan kualitas yang strategis di mana data 

karyawan dan aktivitas SDM digabungkan menjadi satu supaya lebih aman 

dalam melakukan perencanaan pengolahan data sistem informasi SDM di 

perusahaan. 

2. Perusaaan seharusnya menambahkan jumlah karyawan yang bertugas di 

bagian database bahwasannya penting untuk meningkatkan database atau 

mengolah data-data pegawai yang sudah mengikuti pelatihan sertifikasi 

kompeten bagi karyawan atau bisa menggunakan melalui aplikasi Ellips 

HR yang berfungsi untuk mengolah data secara otomatis khususnya 

training menyimpan seluruh Riwayat pelatihan (teknis maupun sertifikasi) 

yang sudah di input ke dalam sistem. 
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LAMPIRAN 

 

 

Lampiran 1: Surat Keterangan Magang  

 

 
 

 

 



35 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran2: Ruang Staff Karyawan Assisten Manager 

 

 
 

 

Lampiran3: Suasana Training Karyawan Baru 
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Lampiran4: Kantor Pusat PT. Bukit Asam Tbk. 
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